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A. PENDAHULUAN

Pembahasan tentang Ruqyah menjadi sangat hangat di Indonesia ketika
maraknya fenomena kesurupan yang terjadi di Masyarakat. Kesurupan tidak
hanya terjadi pada orang-orang yang dinilai kurang dekat dengan Allah, tetapi
juga orang-orang yang secara perform tampil islami.

Praktek Rugyah pada masa pandemi covid kemudian menjadi alternatif
penawaran pengobatan dan penangkal terhadap virus covid yang terjadi di
masyarakat, dengan pemahaman bahwa ayat-ayat al-Qur’an menjadi alternatif
paling mujarab sebagai salah satu obat dari segala penyakit, sebagaimana yang
diperkenalkan oleh al-Qur’an sendiri bahwa al-qur’an adalah syifak.

Rugyah merupakan praktek yang telah digunakan sebelum Islam dan
kemudian dipandang sebagai metode pengobatan yang diberikan izin oleh nabi
untuk dipraktekkan dengan syarat mantra atau bacaan yang digunakan tidak
mengarah kepada syirik.*

Pada prakteknya dan pada buku-buku yang membahas tentang ruqgyah
dijelaskan ada ayat-ayat tertentu yang dibaca ketika terapi rugyah dan dibacakan
dengan cara-cara tertentu. Walaupun pada informasi Al-Qur’an dijelaskan bahwa
ayat-ayat al-Qur’an keseluruhannya adalah syifak bagi manusia tanpa membatasi
ayat mana saja yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan. Sedangkan pada
informasi hadis disebutkan ayat-ayat tertentu seperti surat al-Fatihah, al-1khlas, al-
Falaq, an-Nas, dan ayat kursi sebagai obat untuk terapi penyakit kejiwaan / psikis.

Pada pengobatan dengan metode rugyah, penggunaan ayat-ayat ruqyah
didasarkan kepada suatu hadis dari Abi Laila yang menginformasikan beberapa
ayat dari beberapa surat yang digunakan nabi untuk mengobati seorang yang
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terkena gangguan kejiwaan. Pada proses transmisi dan transformasinya ayat-ayat
tersebut kemudian dijadikan sebagai ayat-ayat yang khusus dibacakan untuk
penderita kesurupan atau gangguan jin. Bahkan pada prakteknya ayat-ayat yang
dipakai oleh terapis rugyah ditambah dengan ayat-ayat lain di luar informasi
hadis.

B. TRANSMISI DAN TRANSFORMASI AYAT

Rugyah merupakan praktek pengobatan alternatif yang diyakini sebagai
salah satu metode pengobatan dari gangguan jin atau kesurupan. Walaupun pada
informasi hadis, istilah rugyah digunakan pada pengobatan untuk penyakit-
penyakit fisik, seperti sengatan lebah, demam, cacar, luka dan juga pengobatan
kejiwaan seperti ‘ain. ? (Istilah ‘ain dipahami sebagai sihir atau gangguan jin).
Istilah rugyah kemudian lebih difokuskan pada pengobatan atau terapi untuk
mengobati kesurupan atau gangguan jin.

Praktek pengobatan rugyah dilakukan dengan membaca ayat-ayat tertentu
dari al-Qur’an. Pemilihan ayat-ayat tersebut didasarkan kepada hadis yang

terdapat pada Sunan Ibnu Majah sebagai berikut :
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Hadis dari Abu Laila® tersebut menjelaskan tentang pengobatan yang
dilakukan nabi ketika menghadapi seorang Arab yang terkena gangguan jiwa

ringan dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an tertentu.

Kata (MJ berdasarkan makna kamus berarti a4t 044l (agak sinting),5
sedangkan Muhammad bin Abdul Hadi at-Tatawi Nuruddin As-sanadi pada kitab
Hasyiah as-Sanadi ‘ala Sunan Ibni Majah menjelaskan bahwa ../ adalah -
dyfmyy ane o sl OLLSYL ol Oyl O».6 Al-Lamam dalam arti agak gila / sinting
yang menunjukkan kondisi kejiwaan yang agak terganggu. Al-lamam dapat
dipahami juga sebagai gangguan kejiwaan ringan, belum sampai pada tingkat gila,
tapi menunjukkan adanya gangguan psikis seperti stress.

Pada kitab Sunan Ibnu Majah hadis ini dimasukkan pada <l oUs
dengan judul bahasan 4 334».3 "1 @ﬁ\j &}33‘ &b (Bab Ketika Gelisah dan
Insomnia serta Cara Mengatasinya) yang juéa menunjukkan terjadinya kondisi
kejiwaan yang tidak tenang yang menyebabkan gelisah dan insomnia. Ini juga

menunjukkan gangguan kejiwaan yang tidak berat.

® Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, al-
Maktabah al-Syamilah, (Daru Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), no. 3549, J. 2, h. 1175.

* Pada rangkaian sanad terdapat Abu Janab yang dinilai para ulama kritikus hadis dengan
penilaian jarh: an-Nasai : S8\ o, ey &2 wod Abu Nuaim: _ediy &85, al-“Ajili: 2eS
Cudod! Loz, Yahya bin Ma’in : <=2, Muhammad bin Abdullah bin Numair : Ry 4334..0
] o L Doy O (Wl At ddl (i Lo, dan banyak penilaian jarh lainnya.
Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, al-Maktabah asy-
Syamilah, (Beirut : Muassasah ar-Risalah, 1980) J. 31, h. 284-290

® Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta :
Ponpes al-Munawwir, 1984), h. 1382

® Muhammad bin Abdul Hadi at-Tatawi Nuruddin As-Sanadi, Hasyiah as-Sanadi ‘ala
Sunan Ibni Majah, al-Maktabah asy-Syamilah, (Beirut : Dar al-Jail, t.th), J. 2, h. 365



Kondisi kejiwaan yang terganggu ini (r«U\) dijelaskan olen Ahmad bin
Abi Bakar bin Ismail al-Baushuriy pada kitab Mishbah az-Zujajah fi Zawaid lbni
Majah dengan penjelasan bahwa makna r«U\ adalah Oy of o e u‘“"-7 al-
Lamam dipahami sebagai kondisi kejiwaan yang tidak tenang atau tidak stabil
karena pengaruh jin. Penjelasan ini menunjukkan bahwa gangguan kejiwaan yang
dialami bukan lagi gangguan kejiwaan yang ringan seperti stress, insomnia
maupun gelisah, tapi mengarah kepada penyakit yang disebabkan oleh gangguan
jin.

Pada pemahamannya terapi bagi kesurupan atau gangguan jin adalah
dengan merugyah penderitanya dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an. Selain
itu hadis dari Abi Laila ini, pada kitab al-Musnad al-Maudhu’i al-Jami’ lil kitab
al-‘Asyarah ditulis pada bab g;\lﬁ\ beriringan dengan hadis-hadis tentang
rugyah?®.

Proses transmisi ini ikut mengantarkan pemahaman bahwa ayat-ayat yang
disebutkan dalam hadis ditujukan untuk terapi rugyah dalam rangka menangani
penderita gangguan kejiwaan yang disebabkan oleh gangguan jin atau kesurupan.
Walau pun pada hadis Abu Laila tersebut bahkan tidak menyebutkan istilah
ruqyah sebagai terapi untuk mengusir jin, akan tetapi kemudian dipahami bahwa
rugyah adalah terapi untuk mengusir jin atau menghilangkan gangguan jin /
kesurupan dengan membacakan ayat-ayat tertentu.

Maka sesuai dengan informasi dari hadis, ketika menghadapi kondisi
gangguan kejiwaan, ada beberapa ayat tertentu yang disebutkan dalam hadis
untuk dibacakan kepada penderitanya.

Ayat-ayat yang disebutkan pada hadis adalah :

1. Surat al-Fatihah

" Ahmad bin Abi Bakar bin Ismail al-Baushuriy, Mishbah az-Zujajah fi Zawaid Ibni
Majah, terdapat pada kumpulan syarah Sunan Ibnu Majah : Raid bin Shabri Ibnu Abi ‘Alifah
(Pentahqiq), Syuruh Ibnu Majah, (Amman, Jordan : Bait al-Afkar ad-Dauliah, 2007), h. 1307

8Shuhaib abd al-Jabbar, al-Musnad al-Maudhu i al-Jami’ lil kitab al- ‘Asyarah, Al-
Maktabah asy-Syamilah (Tidak diterbitkan), J. 19, h. 320-321
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2. Empat ayat yang pertama surat al-Bagarah
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3. Dua ayat pertengahan surat al-Bagarah
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4. Ayat Kursi
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5. Tiga Ayat penutup surat al-Bagarah
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6. Ayat 18 surat Ali Imran
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7. Ayat 54 surat al-A’raf
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8. Avyat 117 surat al-Mukminun
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9. Ayat 3 surat al-Jin
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10. Sepuluh ayat awal surat as-Shaffaat
Gt b Ao 10y 5 g 15 BB &y B TS ot §p U Sbis
iy GG G e P g Ly wii us o5l o &
Spiky LY ) St2g ¥ gy p oyl ot 287 2 kg 41 5150
Dtgs b i) ks N €1 p Sy D 15 T8 0B s I
€y
11. Tiga ayat terakhir surat al-Hasyar
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12. Surat al-lkhlas
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13. Surat al-Falag
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14. Surat an-Nas
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Secara umum ayat-ayat yang ditujukan untuk terapi kejiwaan tersebut
berbicara tentang pengakuan terhadap kekuasaan dan sifat-sifat Allah dan

permohonan untuk minta perlindungan kepada-Nya.’

° Terapi kejiwaan dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an memiliki efek menenangkan,
sehingga dalam kondisi tenang dan nyaman, hormon endorfin dalam tubuh akan meningkat dan
otomatis imunitas manusia juga meningkat sehingga dapat berefek penyembuhan bagi tubuh
manusia.
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